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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Struktur Organisasi PT. Maruki International Indonesia  

Struktur Organisasi merupakan hubungan bagian-bagian 

dalam suatu organisasi atau perusahaan dengan maksud untuk 

memudahkan dalam melakukan koordinasi dan melakukan 

pelimpahan wewenang antar bagian- bagian dalam perusahaan. 

Dengan adanya struktur organisasi, maka pembagian tugas dan 

tanggung jawab setiap bagian dalam perusahaan menjadi jelas, 

sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pelaksanaan 

tugas masing-masing bagian dalam perusahaan.  

Struktur organisasi dalam perusahaan pada hakikatnya 

terbagi ke dalam dua aspek yaitu aspek statis berupa bagan 

organisasi dan aspek dinamis berupa tanggung jawab dan tugas 

bagi setiap orang yang terlibat di dalamnya. Untuk menunjang 

kelancaran dan menjalankan operasi, manajemen PT. Maruki 

International Indonesia membentuk struktur organisasi. 
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B. Hasil Penelitian 

Pelne llitian ini dilaksanakan di PT. Marulki Intelrnational Indonelsia 

Makassar Makassar. Pe lnellitian ini dimullai pada bullan Felbru lari - Mare lt 

2024 delngan julmlah sampell 135 pelke lrja di PT. Marulki Intelrnational 

Indonelsia Makassar Makassar. Telknik pelngambilan data dan informasi 

dilakulkan delngan melmbagikan kule lsionelr. Belrdasarkan data yang 

dipelrole lh dari pelngulmpullan dan pelngolahan data yang dilakulkan maka 

hasil yang dipelrole lh selbagai belriku lt:  

1. Karakteristik Umum Responden 

Karaktelristik re lspondeln pada pelnellitian ini me lilpulti u lmulr dan 

ke lbiasaan melrokok. Adapuln distribulsi karaktelristik re lspondeln 

se lbagai belriku lt:  

a. Umur Responden 

Tabel 5.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur Pekerja 

Pada Pekerja PT. Maruki International Indonesia 
 Makassar 

Kategori Umur n % 

17-25 Tahuln 5 3,70 

26-35 Tahuln 36 26,6 

36-45 Tahuln  51 37,7 

46-55 Tahuln 37 27,4 

56-66 Tahuln 6 4,44 

Total 135 100 
Sulmbelr: Data Primelr 2024 

Belrdasarkan tabell 5.1 melnulnjulkkan bahwa distribulsi 

re lspondeln belrdasarkan ulmulr pada pelke lrja PT. Marulki 

Intelrnational Indonelsia Makassar dikeltahuli bahwa pelke lrja yang 
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paling banyak ulmulr 36-45 tahuln (37,7%) dan yang paling seldikit 

u lmulr 17-25 tahuln (3,70%). 

b. Kebiasaan Merokok 

Tabel 5.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Merokok 

Pekerja Pada Pekerja PT. Maruki International 
 Indonesia Makassar 

Kebiasaan Merokok n % 

Ya 52 38,5 

Tidak 83 61,5 

Total 135 100 
Sulmbelr: Data Primelr 2024 
 

Belrdasarkan tabell 5.2 melnu lnjulkkan bahwa distribulsi 

re lspondeln belrdasarkan kelbiasaan melrokok pelke lrja pada 

pelke lrja di PT. Maru lki Intelrnational Indonelsia Makassar dikeltahuli 

bahwa pelke lrja delngan prelse lntasel paling banyak Tidak 83 orang 

(61,5%) dan paling seldikit Ya 52 orang (38,5%). 
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2. Analisis Univariat 

Analisis ini digulnakan u lntulk melnganalisis seltiap variabell 

se lcara delskriptif. Analisis ini dapat belrtu lju lan ulntulk melngeltahuli 

fre lkule lnsi dari seltiap variabell. 

a. Penyakit Akibat Kerja 

Tabel 5.3 
 Distribusi Responden Berdasarkan Penyakit Akibat Kerja 

Pada Pekerja PT. Maruki International Indonesia 
 Makassar 

Penyakit Akibat Kerja n % 

ISPA 29 21,4 

MSDs 62 45,9 

CTS 18 13,3 

Tidak Ada 26 19,2 

Total 135 100 
Sulmbelr: Data Primelr 2024 
 

Belrdasarkan tabell 5.3 melnu lnjulkkan bahwa distribulsi 

re lspondeln belrdasarkan pelnyakit akibat kelrja yang paling banyak 

Mu lscu lloskelle ltal Disordelrs (MSDs) 62 orang (45,9%) dan yang 

paling seldikit Carpal Tu lnnal Syndrom (CTS) 18 orang (18%). 

b. Masa Kerja 

Tabel 5.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada Pekerja 

PT. Maruki International Indonesia 
 Makassar 

Masa Kerja n % 

Lama 120 88,9 

Barul 15 11,1 

Total 135 100 
Sulmbelr: Data Primelr 2024 
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Belrdasarkan tabell 5.4 melnu lnjulkkan bahwa distribulsi 

re lspondeln belrdasarkan masa kelrja pelke lrja pada pelke lrja di PT. 

Maru lki Intelrnational Indonelsia Makassar dikeltahuli bahwa 

pelke lrja yang paling banyak adalah pelke lrja lama (<5 Tahuln) 

se lbanyak 120 orang (88,9%) dan pelke lrja yang paling seldikit 

adalah pelke lrja barul (>5 Tahuln) se lbanyak 15 orang (11,1%). 

c. Beban Kerja 

Tabel 5.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Beban Kerja Pada  

Pekerja PT. Maruki International Indonesia 
 Makassar 

Beban Kerja n % 

Belrat 89 65,9 

Ringan 46 34,1 

Total 135 100 
Sulmbelr: Data Primelr 2024 
 

Belrdasarkan tabell 5.5 melnu lnjulkkan bahwa distribulsi 

re lspondeln belrdasarkan belban kelrja pelke lrja pada pelke lrja di PT. 

Maru lki Intelrnational Indonelsia Makassar dikeltahuli bahwa 

pelke lrja paling banyak adalah katelgori belban kelrja belrat 

(mellaku lkan pelke lrjaan se lpelrti melmotong kayu l, melngangkat kayul 

dan plannelr) se lbanyak 94 orang (69,6%) dan pelke lrja paling 

se ldikit delngan katelgori belban kelrja ringan (me llakulkan pelkelrjaan 

se lpelrti melngelle lm fulrnitulr, melngamplas) 1 orang (0,74%). 
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d. Aktivitas Fisik 
Tabel 5.6 

Distribusi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik Pada 
Pekerja PT. Maruki International Indonesia 

 Makassar 

Aktivitas Fisik n % 

Belrat 104 77,0 

Ringan 31 23,0 

Total 135 100 
Sulmbelr: Data Primelr 2024 
 

Belrdasarkan tabell 5.6 melnu lnjulkkan bahwa distribulsi 

re lspondeln belrdasarkan aktivitas fisik pelke lrja pada pelke lrja di PT. 

Maru lki Intelrnational Indonelsia Makassar dikeltahuli bahwa 

pelke lrja paling banyak delngan katelgori aktivitas fisik belrat 

(pe lkelrjaan yang dilakulkan selcara belrdiri se lpe lrti melmotong kayul 

dan melngangkat kayul) selbanyak 104 orang (77,0%) dan pelke lrja 

paling seldikit delngan katelgori aktivitas fisik ringan (mellaku lkan 

pelke lrjaan selcara duldulk dan muldah selpe lrti melngelle lm dan 

melngamplas fulrnitulr) 2 orang (1,48%). 

e. Aktivitas Berulang 

Tabel 5.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Aktivitas Berulang 

Pada Pekerja PT. Maruki International Indonesia  
Makassar 

Aktivitas Fisik n % 

Belrat 102 75,6 

Ringan 33 24,4 

Total 135 100 
Sulmbelr: Data Primelr 2024 
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Belrdasarkan tabell 5.7 melnu lnjulkkan bahwa distribulsi 

re lspondeln belrdasarkan aktivitas belru llang pada pelke lrja yang 

dilakulkan selcara belru llang-ullang sellama 8 jam di PT. Marulki 

Intelrnational Indonelsia Makassar dikeltahuli bahwa pelke lrja paling 

banyak delngan katelgori aktivitas belru llang belrat selbanyak 102 

orang (75,5%) dan pelke lrja paling seldikit delngan katelgori 

aktivitas belru llang ringan 3 orang (2,22%). 

3. Analisis Bivariat 

Adapuln hasil analisis bivariat ulntulk melngeltahuli hulbulngan 

antara variabell de lpelnde ln dan indelpelndeln adalah selbagai belriku lt: 

a. Hubungan Antara Masa Kerja dengan Penyakit Akibat Kerja 

Pada Pekerja di Lingkungan PT. Maruki International 

Indonesia Makassar 

Tabel 5.8 
Hubungan Masa Kerja dengan Penyakit Akibat Kerja Pada 

Pekerja di Lingakungan PT. Maruki International 
 Indonesia Makassar 

 
Masa 
Kerja 

Penyakit Akibat Kerja  
Jumlah 

 
pvalue 

Ada Tidak Ada 

n % n % n %  
 

0,000 
Lama 102 85,0 18 15,0 120 100,0 

Barul 7 46,7 8 53,3 15 100,0 

Total 109 80,7 26 19,3 135 100,0 

Sulmbelr: Data Primelr 2024  
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Belrdasarkan Tabell 5.8 melnulnju lkkan bahwa ada 

hulbulngan bermakna antara masa kelrja delngan pelnyakit akibat 

ke lrja yaitu berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa 

semakin lama masa kerja maka semakin besar resiko terkena 

penyakit akibat kerja. 

Belrdasarkan hasil analisis data delngan melnggulnakan ulji 

statistik chi-sqularel dipe lrolelh nilai p valule l = 0,000 dimana nilai p 

valule l <0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, yang belrarti ada 

hulbulngan antara masa kelrja delngan pelnyakit akibat kelrja pada 

pelke lrja di PT. Marulki Intelrnational Indonelsia Makassar. 

b. Hubungan Antara Beban Kerja dengan Penyakit Akibat Kerja 

Pada Pekerja di Lingkungan PT. Maruki International 

Indonesia Makassar 

Tabel 5.9 
Hubungan Beban Kerja dengan Penyakit Akibat Kerja Pada 

Pekerja di Lingakungan PT. Maruki International  
Indonesia Makassar 

 
Beban 
Kerja 

Penyakit Akibat Kerja  
Jumlah 

 
pvalue 

Ada Tidak Ada 

n % n % n %  
 

0,000 
Belrat 87 97,7 2 2,2 89 100,0 

Ringan 22 47,7 24 52,1 46 100,0 

Total 109 80,7 26 19,3 135 100,0 

Sulmbelr: Data Primelr 2024 
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Belrdasarkan Tabell 5.9 melnulnju lkkan bahwa ada 

hulbulngan bermakna antara beban ke lrja delngan pe lnyakit akibat 

ke lrja yaitu berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa 

semakin berat beban kerja maka semakin besar resiko terkena 

penyakit akibat kerja. 

Belrdasarkan hasil analisis data delngan melnggulnakan ulji 

statistik chi-sqularel dipe lrolelh nilai p valule l = 0,000 dimana nilai p 

valule l <0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, yang belrarti ada 

hulbulngan antara belban kelrja delngan pelnyakit akibat kelrja pada 

pelke lrja di PT. Marulki Intelrnational Indonelsia Makassar. 

c. Hubungan Antara Aktivitas Fisik dengan Penyakit Akibat 

Kerja Pada Pekerja di Lingkungan PT. Maruki International 

Indonesia Makassar 

Tabel 5.10 
Hubungan Beban Kerja dengan Penyakit Akibat Kerja Pada 

Pekerja di Lingakungan PT. Maruki International 
 Indonesia Makassar 

 
Aktivitas 

Fisik 

Penyakit Akibat Kerja  
Jumlah 

 
pvalue 

Ada Tidak Ada 

n % n % n %  
 
 

0,000 
Belrat 95 91,5 9 8,7 104 100,0 

Ringan 14 45,1 17 54,9 31 100,0 

Total 109 80,7 26 19,3 135 100,0 

Sulmbelr: Data Primelr 2024 
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Belrdasarkan Tabell 5.10 melnulnju lkkan bahwa ada 

hulbulngan bermakna antara aktivitas fisik de lngan pelnyakit akibat 

ke lrja yaitu berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa 

semakin berat aktivitas fisik maka semakin besar resiko terkena 

penyakit akibat kerja. 

Belrdasarkan hasil analisis data delngan melnggulnakan ulji 

statistik chi-sqularel dipe lrolelh nilai p valule l = 0,000 dimana nilai p 

valule l <0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, yang belrarti ada 

hulbulngan antara aktivitas fisik delngan pelnyakit akibat kelrja pada 

pelke lrja di PT. Marulki Intelrnational Indonelsia Makassar. 

d. Hubungan Antara Aktivitas Berulang dengan Penyakit 

Akibat Kerja Pada Pekerja di Lingkungan PT. Maruki 

International Indonesia Makassar 

Tabel 5.11 
Hubungan Aktivitas Berulang dengan Penyakit Akibat Kerja 

Pada Pekerja di Lingakungan PT. Maruki International 
Indonesia Makassar 

 
Aktivitas 
Berulang 

Penyakit Akibat Kerja  
Jumlah 

 
pvalue 

Ada Tidak Ada 

n % n % n %  
 
 

0,001 
Belrat 91 89,2 11 10,8 102 100,0 

Ringan 18 54,6 15 45,5 33 100,0 

Total 109 80,7 26 19,3 135 100,0 

Sulmbelr: Data Primelr 2024 
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Belrdasarkan Tabell 5.11 melnulnju lkkan bahwa ada 

hulbulngan bermakna antara aktivitas berulang de lngan pelnyakit 

akibat kelrja yaitu berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa 

semakin berat aktivitas berulang maka semakin besar resiko 

terkena penyakit akibat kerja. 

Belrdasarkan hasil analisis data delngan melnggulnakan ulji 

statistik chi-sqularel dipe lrolelh nilai p valule l = 0,000 dimana nilai p 

valule l <0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, yang belrarti ada 

hulbulngan antara aktivitas fisik delngan pelnyakit akibat kelrja pada 

pelke lrja di PT. Marulki Intelrnational Indonelsia Makassar. 

C. Pembahasan 

1. Hu lbulngan Pelnyakit Akibat Kelrja Pada Pelke lrja di Lingkulngan PT. 

Maru lki Intelrnational Indonelsia Makassar 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di factory 

didapatkan bahwa pekerja yang menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) tetapi dikarenakan beban kerja yang cukup berat yaitu 

mengangkat kayu, memotong, mengiris dan mengurai kayu sehingga 

pekerja mengalami kelelahan yang dapat mengakibatkan kecelakaan 

kerja seperti jar teriris dan terpotong. Sedangkan pekerja tidak 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang mengalami kecelakaan 

kerja dikarenakan pekerja memakai Alat Pelindung Diri (APD) tidak 

maksimal seperti memakai sarung tangan hanya disebelah tanga kiri 
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begitu juga sebaliknya, memakai sandal saat bekerja dan bahkan ada 

juga tidak memakai alas kaki. Akibat dari perilaku tersebut tentunya 

bisa menjadikan adanya hal-hal yang tidak dikehendaki berupa 

kecelakaan kerja. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di factory 2 

didapatkan bahwa pekerja yang menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) tetapi mengalami tecelakaan Kerja dikarenakan lingkungan 

yang cukup bising yang berasal dari mesin produksi sehingga 

mengganggu pekerja dalam bekerja. Sedangkan pekerja yang tidak 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang mangalami kecelakaan 

kerja dikarenakan pekerja memakai Alat Pelindung Diri (APD) tidak 

maksimal seperti merakai sarung tanga hanya disebelah tangan kiri 

begitu juga sebaliknya, merakai sandal saat bekerja dan bahkan ada 

juga tidak memakai alas kaki. Akibat dari perilaku tersebut tentunya 

bisa menjadikan adanya hal-hal yang tidak dikehendaki berupa 

kecelakaan kerja seperti jari teriris dari alat amplas kayu. 

Penelitian in dapat disimpulkan bahwa masih ditemukan 

pekerja di factory 1 dan factory 2 yang tidak menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) dengan lengkap, hal ini terjadi karena 

pengakuan bahwa menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 

terkadang justru menganggu kenyamanan dalam bekerja dan 

mengurangi kegesitan sehingga pekerja lebih nyaman jika tidak 
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menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), padahal Alat Pelindung Diri 

(APD) sendiri merupakan alternatif terakhir untuk menghindari 

bahaya ditempat kerja tetapi mash ada pekerja yang menganggap 

remeh mengenai Alat Pelindung Diri (APD). Selain dari itu pekerja 

juga mengatakan bahwa tidak ada hukuman atau sanksi jika pekeria 

tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dengan lengkap dan 

inspeksi Alat Pelindung Diri (APD) pekerja jarang dilakukan. 

2. Hu lbulngan Antara Masa Kelrja delngan Pelnyakit Akibat Kelrja Pada 

Pelke lrja di Lingkulngan PT. Marulki Intelrnational Indonelsia Makassar 

Masa kelrja belrdasarkan telori se lmakin banyak selmakin 

lama masa kelrja belrati belrpellu lang telrke lna pelnyakit akibat kelrja 

(PAK) selpelrti MSDs telrlihat ju lga pada data hasil pelnellitian yg 

ditelmulkan selbagian belsar yang melmiliki ulsia kelrja lama julga 

melmiliki re lsiko pelnyakitnya tinggi hal ini dibulktikan delngan hasil 

pelnellitian yang ditelmu lkan rata2 ulsia ke lrja lama melmiliki re lsiko, 

pelke lrja  yang tellah  belke lrja  sellama  lelbih  dari  3  tahuln  melmpulnyai  

risiko  le lbih  ce lpat  melngalami  ke llellahan  mata dibandingkan  delngan  

pelke lrja  yang  belke lrja  delngan  masa  kelrja  kulrang  dari  3  tahuln 

(Chandraswara & Rifai, 2021). 

Masa kelrja melru lpakan faktor risiko yang sangat 

melmpelngarulhi selorang pelkelrja u lntulk melningkatkan risiko telrjadinya 

MSDs, telru ltama ulntulk je lnis pelke lrjaan yang melnggulnakan kelku latan 
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ke lrja yang tinggi. Ganggulan pada sistelm MSDs hampir tidak pelrnah 

dirasakan selcara langsu lng, teltapi melru lpakan hasil akulmullasi dari 

paparan ataul hal-hal ke lcil melu lpuln hal-haL be lsar yang telrjadi se lcara 

telru ls-me lnelru ls dalam waktul yang lama. Masa kelrja delngan 

pelngalaman kelrja se llama itul akan melmbu lat keltahanan melntal 

se lselorang selmakin matang baik dalam mellangkah, belrtindak dan 

pelnyelsu laian diri delngan lingkulngan kelrjanya. Masa kelrrja ialah 

salah satul ke lncelndru lngan para pelke lrja dalam mellakulkan sulatul 

aktivitas kelrja selhingga dapat dikatakan bahwa masa kelrja yang 

lama itul melnu lnjulkan su latul pelngalaman yang lelbih dari selselorang 

yang barul belke lrja. Se lcara sellu lru lh massa ke lrja yang melru lpakan 

waktul yang digulnakan pelkelrja melnyulmbangkan telnaganya/aktivitas 

pada pelru lsahaan selhingga melnghasilkan produlktivitas yang baik 

pada bidangnya masing masing, masa kelrja bisa dikatakan selbagai 

loyalitas pelke lrja kelpada pelru lsahaan selhingga pelkelrja yang lelbih 

lama celndelru lng melmiliki produlktivitas yang baik (Seltiawan & 

Fe lbriyanto, 2020). 

Belrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah dilaku lkan bahwa ada 

hulbulngan antara masa kelrja delngan pelnyakit akibat kelrja, jadi 

se lmakin lama belke lrja selmakin belsar risiko telrke lna pelnyakit akibat 

ke lrja. Hal ini dibulktikan delngan hasil pelne llitian pada tabell 5.8 

melnulnju lkkan bahwa yang telrke lna pelnyakit akibat kelrja selbanyak 
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85,0% paling banyak telrke lna pada kellompok masa kelrja katelgori 

lama dan 46,7% yang paling seldikit telrke lna pada kellompok masa 

ke lrja katelgori barul. 

Jika dibandingkan delngan hasil pelnellitian yang di lakulkan 

delngan hasil pelnellitian selbe llu lmnya bahwa, belrdasarkan hasil 

pelnellitian olelh Dwi Sulryanto et,.al (2020), masa kelrja ≤ 5 tahuln, yang 

belrisiko melngalami ke llulhan MSDs yaitul 46,7% lelbih seldikit 

dibandingkan delngan masa kelrja >5 tahuln dari 15 pekerja yaitul 

se lbanyak 66,7%. Dari hasil ulji statistik dipelrolelh nilai p-valulel 0,461 

odd ratio (OR) se lbelsar 2,286 (95%CI : 0,522- 10,011). Pekerja yang 

telrmasulk masa kelrja >5 tahuln akan melngalami risiko 2,286 kali lelbih 

belsar u lntulk melngalami kellu lhan MSDs dibandingkan pekerja yang 

telrmasulk masa kelrja ≤ 5 tahuln.  

Belrdasarkan hasil ulji statistik yang dilakulkan dipelrole lh nilai 

pvalule l 0,461 dimana (p-valu lel > 0,05) artinya tidak ada hulbulngan 

antara masa kelrja delngan kellulhan MSDs dikare lnakan tidak 

se llamanya pelke lrja belngkell las belke lrja sellalu l melndapatkan belban 

ke lrja yang belrat, bahkan apabila tidak ada pelsanan pelke lrja bisa 

tidak mellaku lkan apa-apa diwaktul kelrjanya. Selpelrti pelke lrjaan 

pelndelmpullan tidak melmelrlu lkan telnaga yang banyak ulntulk 

melngelrjakannya selhingga pelke lrja yang le lbih selring mellaku lkan 
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pelndelmpullan dalam masa belke lrja yang culku lp lama tidak belrisiko 

melngalami kellulhan MSDs (Sundawa et al., 2020). 

3. Hu lbulngan Antara Belban Kelrja delngan Pelnyakit Akibat Kelrja Pada 

Pelke lrja di Lingkulngan PT. Marulki Intelrnational Indonelsia Makassar 

Belban kelrja melrulpakan selbulah prosels ataul kelgiatan yang 

haruls selgelra diselle lsaikan olelh selorang pelke lrja dalam jangka waktul 

telrte lntul. Apabila selorang pelkelrja mampul melnyelle lsaikan dan 

melnyelsu laikan diri telrhadap selju lmlah tulgas yang dibelrikan, maka hal 

telrse lbu lt tidak melnjadi sulatul belban kelrja. Namuln, jika pelkelrja tidak 

belrhasil maka tulgas dan kelgiatan telrse lbult melnjadi sulatul belban kelrja 

(Vanchapo, 2020). 

Kellu lhan yang timbull akibat belban kelrja pada ulmulmnya 

adalah kellulhan mulskulloskelle ltal . World Helalth Organization (WHO) 

2010 melnye lbult kellu lhan mulsku lloskelle ltal delngan istilah Work 

Re llateld Mu lsculloske lle ltal Disordelrs (MSDs), yaitu l melru lpakan 

ke llulhan rasa nyelri yang di rasakan di daelrah lelhe lr, bagian atas 

pulnggulng, bahul, lelngan ataul tangan yang dirasakan olelh pelke lrja 

biasanya belrke lpanjangan selhingga dapat melnimbullkan kelcacatan 

dan melngakibatkan be lrku lrangnya keltelrampilan dan produlktivitas 

ke lrja (Workelr, 2020). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah di lakulkan bahwa 

adanya hulbulngan antara belban kelrja delngan pelnyakit akibat kelrja 
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pada pelke lrja di lingkulngan marulki PT. Marulki Intelrnational Indonelsia 

Makassar hal ini diselbabkan karelna Belban ke lrja yang dialami olelh 

pelke lrja pelmotong kayu l paling banyak kate lgori seldang dan belrat 

yang dilakulkan selcara belru llang-ullang akan melnyelbabkan pelke lrja 

melngalami pelnyakit akibat kelrja yaitul mu lscu lloskelle ltal disordelrs. 

se lmakin belrat belban kelrja yang diamalami olelh pelke lrja kulli 

bangulnan maka selmakin belsar potelnsi melngalami mulscu lloske lleltal 

disordelrs, Selmakin belrat belban kelrja maka akan selmakin banyak 

e lnelrgi dan nultrisi yang dikonsulmsi ataul dipelrlu lkan, selhingga 

melnyelbabkan kondisi fisik pelkelrja melnulru ln dan kelbultulhan oksigeln 

akan melningkat. Keltika pelkelrja mellakulkan aktivitas delngan belban 

ke lrja yang belrat, jantu lng dirangsang selhingga kelcelpatan delnyult 

jantulng dan kelku latan pelmompaannya melnjadi melningkat. Pekerja 

berat pada PT. Maruki International Indonesia Makassar  yaitu 

memotong kayu, mengangkat kayu yang membutuhkan fisik cukup 

banyak untuk bekerja karena dilakukan secara berdiri dan beban 

kerja berat. 

Ada hulbulngan antara belban kelrja delngan pelnyakit akibat 

ke lrja, jadi selmakin belrat kelrja se lmakin belsar risiko te lrke lna pelnyakit 

akibat kelrja. Hal ini dibu lktikan delngan hasil pe lnellitian pada tabell 5.9 

melnulnju lkkan bahwa re lspondeln yang telrke lna pelnyakit akibat kelrja 

se lbanyak 89,4% paling banyak telrke lna pada kellompok belban kelrja 
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katelgori belrat dan 0,0% yang paling seldikit te lrke lna pada kellompok 

belban kelrja katelgori ringan. 

Jika dibandingkan delngan hasil pelnellitian yang di lakulkan 

delngan hasil pelnellitian selbe llu lmnya bahwa, belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Aprilia & Rifai (2022), Belrdasarkan 

hasil analisis bivariat, yaitul de lngan mellakulkan ulji chi-squ larel  

didapatkan nilai signifikansi selbelsar 0,000 (p valulel < 0,05) maka 

dapat disimpullkan bahwa Ha ditelrima ataul ada hulbulngan antara 

belban kelrja fisik delngan kellu lhan Mulsculloske lleltal Disorde lrs (MSDs) 

pada pelke lrja selntra indulstri gelntelng di Delsa Sidolulhulr, Kelcamatan 

Godelan, Kabulpateln Sle lman. Hasil dari Pre lvalelncel Rate l (PR) = 

3,500>1, selhingga belban kelrja fisik melru lpakan faktor risiko telrhadap 

ke ljadian kellu lhan Mulscu lloskelle ltal Disordelrs (MSDs). Belban kelrja 

yang lelbih belrat akan melnaikkan 3,500 kali le lbih belsar ke ljadian 

ke llulhan Mulscu lloskelle ltal Disordelrs (MSDs).  

Belrdasarkan hasil ulji statistik yang dilakulkan dipelrole lh nilai 

p 0,101 (>0,05) bahwa tidak ada hulbulngan antara belban kelrja 

telrhadap Kellu lhan pada sistelm mulsculloske lleltal, kellu lhan pada bagian 

otot rangka yang dirasakan olelh selse lorang mu llai dari kellu lhan sangat 

ringan hingga sakit,  Be lban kelrja melmang me lmiliki hulbu lngan yang 

signifikan telrhadapat kellu lhan mulskulloske lleltal disordelrs. Te llah 

ditulnju lkkan dalam hasil pelnellitian yang tellah dije llaskan di atas, Jadi 
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delngan kata lain selmakin tinggi belban kelrja maka akan selmakin 

tinggi tingkat kelparahan kellu lhan (Kumble et al., 2020). 

4. Hu lbulngan Antara Aktivitas Fisik delngan Pelnyakit Akibat Kelrja Pada 

Pelke lrja di Lingkulngan PT. Marulki Intelrnational Indonelsia Makassar 

Aktivitas fisik melru lpakan prosels pe lmbakaran kalori delngan 

melningkatkan pelngellu laran elnelrgi mellalu li seltiap gelrakan tulbulh. 

Aktivitas fisik yang dimaksuld dilakulkan selcara telratu lr dan pada 

tingkat intelnsitas yang se lsulai dapat melningkatkan optimalisasi fulngsi 

siste lm kelke lbalan tulbulh dalam melngelndalikan patogeln. Aktivitas fisik 

belrdasarkan intelnsitas latihan dikellompokkan melnjadi tiga katelgori, 

diantaranya ringan, se ldang dan belrat (Adriani dan suldaryanto, 

2022). 

Aktivitas fisik belrhu lbulngan delngan kelgiatan selhari-hari yang 

dilakulkan olelh individu l. Biasanya, MSDs telrjadi bagi melre lka yang 

mellakulkan kelgiatan de lngan telnaga yang be lsar dan waktul ulntulk 

istirahat yang kulrang selhingga kellulhan otot melningkat seljalan 

delngan belrtambahnya aktivitas fisik, aktivitas fisik selbagai seltiap 

gelrakan tulbulh yang dihasilkan olelh otot rangka yang melmelrlu lkan 

pelngellu laran elne lrgi. Aktivitas fisik melngacul pada selmula pelrge lrakan 

telrmasulk pada waktul se lnggang, transportasi melnulju l dan dari sulatul 

telmpat, ataul se lbagai bagian dari pelkelrjaan se lselorang. Aktivitas fisik 
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delngan intelnsitas seldang dan belrat melningkatkan kelse lhatan. 

(Hamzah dkk, 2021). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah di laku lkan bahwa 

adanya hulbulngan antara Aktivitas fisik delngan pelnyakit akibat kelrja 

pada pelke lrja di lingku lngan PT. Marulki Intelrnational Indonelsia 

Makassar hal ini dise lbabkan karelna telrgantulng pada rultinitas 

olahraga selse lorang, ke lbanyakan orang melmiliki waktul yang culkulp 

u lntulk belrolahraga, te ltapi pelkelrja di PT. Marulki Intelrnational 

Indonelsia Makassar mellaku lkan pelkelrjaan yang melmbultu lhkan  

banyak telnaga dan seldikit waktul istirahat lelbih celndelru lng melngellu lh 

telntang otot melrelka. Jadi untuk keberulangan pekerjaan, para 

pekerja di PT. Maruki sebagian ada yang melakukan pekerjaan yang 

berulang selama 8 jam tidak diganti-ganti misalnya melakukan 

pekerjaan memotong kayu dengan berdiri, adapun pekerja yang tidak 

melakukan pekerjaan yang tidak berulang seperti menyetrika hiasan 

furnitur lalu pindah untuk mengerjakan pengeleman furnitur dan 

sebagian melakukan seperti itu. 

Ada hulbulngan antara aktivitas fisik delngan pelnyakit akibat 

ke lrja, jadi selmakin belrat aktivitas fisik selmakin belsar risiko telrke lna 

pelnyakit akibat kelrja. Hal ini dibulktikan delngan hasil pelnellitian pada 

tabell 5.10 melnu lnjulkkan bahwa relspondeln yang telrke lna pelnyakit 

akibat kelrja se lbanyak 91,3% paling banyak te lrke lna pada kellompok 
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aktivitas fisik katelgori belrat dan 50,0% yang paling seldikit telrke lna 

pada kellompok aktivitas fisik katelgori ringan. 

Belrdasarkan hasil pelne llitian yang dilakulkan olelh (Hudriah & 

Kalla, 2023) pelnelltian ini se ljalan delngan pelne llitian se lbellu lmnya yang 

dipelrole lh dari hasil su lrve ly dan obselrvasi langsulng yaitul adanya 

signifikansi hulbulngan antara aktivitas fisik delngan MSDs. Hal ini 

dikarelnakan pelke lrja yang melmelrlu lkan telnaga belsar dan tidak culku lp 

istirahat akan lelbih se lring melngalami kellu lhan otot. Kulrangnya 

aktivitas fisik julga dapat melningkatkan kelre lntanan telrhadap celdelra 

dan selte llah celdelra ambang batas lelbih jaulh belrku lrang. 

Belrbe lda delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Rahayul 

et.,al (2020), pelne llitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian 

se lbellu lmnya bahwa tidak telrdapat hulbulngan yang signifikan antara 

aktifitas fisik delngan MSDs. Hal ini diselbabkan karelna relsponde ln 

yang melmpulnyai aktivitas belrat belrke lse lmpatan melngalami MSDs 

dibandingkan delngan re lspondeln yang melmiliki aktivitas ringan.  

5. Hu lbulngan Antara Aktivitas Belru llang delngan Pelnyakit Akibat Kelrja 

Pada Pelkelrja di Lingku lngan PT. Marulki Intelrnational Indonelsia 

Makassar 

Aktivitas belru llang adalah pelke lrjaan yang dilakulkan selcara 

telru ls melnelru ls se lpelrti pelke lrja melncangku ll, melmotong kayul, 

melngangkat, kellu lhan otot telrjadi kare lna otot melnelrima telkanan 
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akibat belban kelrja se lcara telru ls melnelru ls tanpa melmpelrole lh 

ke lselmpatan ulntulk re llaksasi. Kellu lhan otot julga lelbih jarang 

ditelmulkan pada selse lorang yang dalam aktivitas selhariannya 

mellakulkan pelkelrjaan yang mellaku lkan pelngelrahan telnaga yang 

belsar, yang disis lain tidak melmiliki waktu l yang culku lp u lntulk istirahat, 

yang dimana akan melngalami kellulhan otot (Lulmbanraja, 2022). 

Belrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah saya lakulkan bahwa 

adanya hulbu lngan antara aktivitas belru llang delngan pelnyakit akibat 

ke lrja yaitul pelnyakit MSDs, hal ini diselbabkan karelna pelnggulnaan 

otot yang sama selcara belru llang delngan belban belrat, selpelrti 

melngangkat, melndorong, ataul melnarik, dalam waktul lama tanpa 

istirahat yang culkulp. Hal ini ju lga diselbabkan karelna postulr tulbulh 

pelke lrja yang tidak elrgonomis saat belke lrja, se lpelrti melmbulngkulk, 

melmultar, ataul melnjangkaul dalam waktul lama, dapat melningkatkan 

telkanan pada otot dan se lndi. 

Ada hulbulngan antara aktivitas belru llang delngan pelnyakit 

akibat kelrja, jadi selmakin belrat aktivitas be lru llang selmakin belsar 

risiko te lrke lna pelnyakit akibat kelrja. Hal ini dibulktikan delngan hasil 

pelnellitian pada tabell 5.11 melnu lnjulkkan bahwa relspondeln yang 

telrke lna pelnyakit akibat kelrja se lbanyak 89,2% paling banyak telrke lna 

pada kellompok aktivitas belru llang katelgori belrat dan 66,7% yang 
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paling seldikit telrke lna pada kellompok aktivitas belru llang katelgori 

ringan. 

Belrdasarkan hasil  pelnellitian yang tellah di lakulkan bahwa 

telrdapat hulbulngan antara aktivitas belrullang delngan pelnyakit MSDs 

hal ini seljalan delngan pelne llitian selbellu lmnya yang dilakulkan olelh  

Hu ldriah dkk (2020), me lnulnjulkan    hu lbulngan    yang    be lrmakna 

telrhadap  aktivitas  be lru llang  pada  pelke lrja Telnuln Ikat dimana 

didapatkan hasil pelke lrja yang  kelrap  mellaku lkan  aktivitas  belru llang 

belrpotelnsi melmiliki re lsiko 8,000 kali lelbih banyak ulntulk  melrasakan 

ke llulhan  MSDs dibandingkan  pelkelrja  yang tidak  belke lrja de lngan 

ke lgiatan ataul aktivitas belru llang. Hal telrse lbult  diselbabkan akibat  

pelke lrja  telnuln dalam     mellakulkan     pelke lrjannya     selring mellaku lkan  

aktivitas belru llang dan  sarana selpelrti  te lmpat  duldulk  yang  

digulnakan tidak elrgonomis. 

Belrbe lda delngan hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh Pultri 

dan Ardi (2020), pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian 

se lbellu lmnya bahwa delngan melnggulnakan ulji korellasi melnu lnjulkkan 

bahwa tidak ada hulbulngan antara aktivitas be lru llang delngan kellu lhan 

MSDs delngan nilai p-valule l 0,854 yang artinya p<0,05. 

 

 

 


